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Walaupun tidak sempurna,

demokrasi sistem terbaik

Tidak peduli/tidak ada

bedanya

Dalam keadaan tertentu,

bukan demokrasi bisa

diterima

TT/TJ



TREN KEPUASAN ATAS KINERJA DEMOKRASI
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Sangat+cukup puas Kurang+Tidak puas TT/TJ
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Ada kenaikan tingkat ketidakpuasan dengan pelaksanaan demokrasi dalam setahun terakhir

Sumber: Indikator, LSI, SMRC



Indeks Demokrasi Indonesia 2021
The Economist Intellegence Unit (2022)



Indikator Indeks Demokrasi Indonesia
The Economist Intelligence Unit

NO. INDIKATOR YANG TELAH BAIK NILAI
0-10

2018 2019 2020 2021

1. Proses pemilu dan pluralisme 6.92 7.92 7.92 7,92

2. Fungsi Pemerintahan 7.14 7.14 7.50 7,86

NO. INDIKATOR YANG MASIH 

KURANG

NILAI

2018 2019 2020 2021

1. Partisipasi Politik 6.67 6.11 6.11 7,22

2. Budaya Politik 5.63 5.63 4.38 4,38

3. Kebebasan Sipil 5.59 5.59 5.59 6,18





Jeremy Menchik, “Moderate Muslims and 
Democratic Breakdown in Indonesia” ASIAN 
STUDIES REVIEW 2019, VOL. 43, NO. 3.

NU dan Muhammadiyah sebagai kekuatan utama 
Islam moderat Indonesia mempunyai peran 
penurunan kualitas demokrasi karena dalam kedua 
organisai tersebut ada herarki nilai yang berwajah 
ganda: bisa digunakan mendukung demokrasi, 
pada saat yang lain menukung otoritarianisme yang 
anti-demokrasi. 



Thomas P Power, “Jokowi’s Authoritarian Turn 

and Indonesia’s Democratic Decline”  Bulletin 

of Indonesian Economic Studies, 2018.

Kualitas demokrasi Indonesia menurun ditandai 

dengan penguatan dan legitimasi konservatisme 

dan anti-pluralism dalam politik. KMA dianggap 

sebagai simbol konservatisme dan anti-pluralism 

yang masuk dalam jantung negara.

Apakah terbukti?
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Mengapa OMS?

• Memiliki keunggulan komparatif (dibanding organisasi pemerintah
dan bisnis), seperti fleksibilitas, pendekatan partisipatoris, bekerja dg 
akar rumput, kegiatan efektif, berjejaring dsb.

• Sebagai mediating structures---jembatan antara negara dan 
masyarakat.

• Proliferasi NGO/OMS akan menghasilkan memperkuat masyarakat
sipil dan proses demokratisasi.



Catatan Penutup

• Masyarakat Sipil yang kuat akan memperkuat proses demokratisasi
dan konsolidasi demokrasi.

• Paradigma Relasi OMS dan negara bersifat dinamis. Oposisi atau
kolaborasi.

• Kekuatan OMS sangat bergantung pada donor asing. Keuntungan atau
kerugian?

• Isu-isu Gerakan OMS semakin beragam, meskipun ada benang merah
yang mempertemukan.


